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Pengunaan teknolgi informasi dalam penjualan adalah hal yang tak 
terhindarkan. Ada banyak pendekatan yang dapat digunakan seperti 
mengembangkan toko online atau bergabung dengan lokapasar popular. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dapat menggunakan metoda di 
atas, namun masih mendapatkan hambatan seperti kurangnya literasi 
literasi digital serta kebutuhan sumber daya dan biaya yang tinggi. 
Mengembangkan lokapasar untuk mendukung UMKM  juga memiliki 
tantangan tersendiri seperti kebutuhan teknis dan biaya yang tinggi. Oleh 
karena itu, penelitian ini menawarkan solusi yang mengambil jalan tengah 
dengan membangun lokapasar terdistribusi dengan membagi beban 
teknis lokapasar kepada pengembang dan pelaku UMKM dengan tetap 
mengedepankan efisiensi dan kemdahan pengoperasian. 
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The use of information technology in sales is inevitable. There are many 
approaches that can be used such as developing an online store or joining a 
popular marketplace. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) can use 
the above methods, but still encounter obstacles such as lack of digital literacy 
and high resource and cost requirements. Developing a marketplace to 
support MSMEs also has its own challenges such as high technical 
requirements and costs. Therefore, this study offers a solution that takes a 
middle ground by building a distributed marketplace by sharing the technical 
burden of the marketplace with developers and MSME actors while still 
prioritizing efficiency and ease of operation.  
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A. Pendahuluan 
Sebagai salah satu sector usaha yang tahan krisis dan sebagai katalisator 

perekonomian, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) perlu diperkuat dengan 
digitalisasi dan pemanfaatan teknologi informasi. Hal tersebut menjadi penting 
karena pemanfaatan teknologi informasi mampu meningkatkan transformasi 
bisnis, ketepatan dan efisiensi pertukaran informasi yang berdapak pada 
terciptanya UMKM berdaya saing [1].  

Bentuk penerapan teknologi informasi pada UMKM diantaranya adalah 
pemanfaatan lokapasar dan e-katalog. Secara umum penelitian yang membahas 
lokapasar mengarahkan pelaku UMKM  untuk memasarkan produknya pada 
lokapasar yang umum digunakan. Dua diantara lokapasar yang paling banyak 
digunakan adalah Tokopedia dan Shopee dan setiap tahun terjadi peningkatan 
penggunaan  marketplace oleh pengguna internet [2].  

Sementara itu penelitian yang  membahas e-katalog secara umum membahas 
pembuatan pamphlet digital yang dapat disematkan pada halaman web atau 
chanel digital lainnya. Penelitian Prameswari et al memfokuskan pembuatan 
katalog digital dalam format pdf yang dipublikasikan secara online pada website 
heyzine [3]. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rustriani et al membuat 
katalog dalam format cetak yang menjangkau kalangan yang lebih tua serta katalog 
dalam format digital yang menjangkau masyarakat yang lebih muda [4].  

Dari penjabaran lokapasar dan katalog di atas dapat dilihat bahwa para 
peneliti masih memfokuskan katalog yang khusus dirancang untuk satu UMKM. 
Belum terdapat integrasi katalog antar UMKM yang dapat memperluas pencarian 
sebuah produk. Penelitian ini menggabungkan lokapasar dengan katalog 
elektronik yang mampu melakukan pencarian katalog kepada setiap UMKM yang 
mempublikasikan katalognya sehingga pencarian sebuah produk dapat dilakukan 
lintas UMKM.  
B. Tinjauan Pustaka 
2.1 UMKM 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh individu, rumah tangga, atau badan usaha berskala kecil yang 
digolongkan berdasarkan perdapatan per tahun, jumlah karyawan dan 
kepemilikan asset [5]. Berdasarkan kepemilikan asset, usaha kecil memiliki 
kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai paling 
banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) dengan penjualan tahunan lebih 
dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp 
2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah). Usaha menengah memiliki 
kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai paling 
banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) dan lebih dari Rp 
2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp 
50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) [6].  
2.2 Lokapasar 

Lokapasar atau yang lebih umum dikenal sebagai marketplace adalah 
sistem informasi yang memunngkinkan penjual dan pembeli mengkomunikasikan 
produk, harga dan melakukan transaksi melalui jalur elektronik [7]. Selain itu, 
lokapasar juga dapat diartikan sebagai sebuah pasar elektronik yang melakukan 
kegiatan menjual dan membeli suatu barang ataupun jasa yang meliputi tiga aspek 
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yaitu business to business (b2), business tocustomer (b2c) dan customer to 
customer (2c) yang didominasi oleh B2B sebesar 75% [8].  Lokapasar menjadi 
penting bagi UMKM karena lokapasar dapat meningkatkan jumlah khalayak dan 
pejualan UMKM serta memberinya akses ke layanan logistik dan proses 
pembayaran [2]. 
2.3 Katalog 

Katalog merupakan media pemasaran untuk memperkenalkan produk 
kepada pelanggan dengan memberikan informasi lengkap berupa tampilan produl, 
harga dan informasi lainya yang relevan [4]. Katalog dalam bentuk elektronik atau 
E-Katalog dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan daya saing karena e-katalog dapat didistribusikan dalam berbagai 
kanal elektronik yang tersedia [9].  
2.4 Socket.io 

Socket.io adalah pustaka javascript client-server yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi dua arah secara real time antara pengguna. Socket.io 
banyak digunakan pada aplikasi yang membutuhkan komunikasi real time seperti 
aplikasi Emerency Response [10], aplikasi online game fighter plane yang diteliti 
oleh Pratama dan Arisna [11], serta aplikasi chat yang dikembangkan oleh Pandiri, 
et al [12]. 
B.  METODE PENELITIAN 

Lokapasar terdistribusi terdiri dari beberapa komponen yaitu aggregator 
yang berfungsi sebagai pengumpul informasi dari berbagai sumber, klien katalog 
yang menyediakan informasi serta sebuah hub yang memiliki peran sebagai 
penghubung. Penelitian ini memanfaatkan pustaka socketio sebagai pondasi 
komunikasi antar komponen. Implementasi yang digunakan adalah berbasis web, 
meskipun dapat mengunakan implementasi lain seperti desktop sesuai dengan 
implementasi yang disediakan oleh socketio.  

Aktor, operasi dan interaksi antar komponen dapat dilihat pada diagram 
use case berikut ini. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

Penelitian ini terdiri dari sebuah application server nodejs yang sudah 
terinstall dan melibatkan pustaka socketio dan expressjs. Pustaka ini dapat 
diinstall menggunakan node package manager (npm) dan nantinya akan 
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ditempatkan pada direktori “node_modules”. Komponen server penelitian ini 
ditulis pada file index.js, sementara koponen klien ditulis didalam skrip javascript 
yang dikombinasikan pada file html. Struktur direrktori aplikasi dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini.  
 

 
Gambar 2. Struktur Direktori Aplikasi 

Sistem yang dirancang membutuhkan sebuah aggregator dan setidaknya 
satu client penyedia katalog. Alur kerja komponen sistem ditampilkan pada 
gambar 3 berikut ini.  
 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

Activity diagram di atas menggambarkan alur komunikasi antara 
aggregator sebagai pengumpul informasi katalog dengan client yang menyediakan 
katalog. Permintaan query yang bersumber dari pencaran katalog oleh pengguna 
dikirimkan ke hub socketio server untuk di-broadcast ke semua client katalog yang 
terhubung. Client yang menerima broadcast akan melakukan pencarian pada 
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katalognya dan mengirimkan kembali hasil pencarian ke hub. Hub selanjutkan 
meneruskan semua respon hasil pencarian ke aggregator yang akan 
menampilkannya ke pengguna.  
Persiapan Sistem 
 Penelitian ini secara umum menggunakan nodejs sebagai  application 
server beserta modul express sebagai server web dan socketio sebagai modul 
komunikasi. Setup dilakukan dengan memanggil modul-modul yang dibutuhkan ke 
dalam aplikasi javascript dan mempersiapkan komponen yang dibutuhkan. Rutin 
setup sistem ditampilkan pada gambar 4 berikut ini.  
 

 
Gambar 4. Setup Sistem 

Setup sistem di atas menghasilkan objek app sebagai penampil halaman 
web dan object io yang digunakan untuk komunikasi antar komponen. Konfigurasi 
ditambahkan ke socketio untuk mengatasi kebijakan Cross Origin Resource Sharing 
(CORS).  
Protokol Komunikasi 

Protokol komunikasi mendefinsikan format data yang dikirimkan oleh 
aggregator ke client dan respon yang dikirimkan oleh client ke aggregator. Setiap 
komponen harus mengikuti format ini agar komunikasi berjalan lancar. Format 
data yang digunakan adalah Javascript Object Notation (JSON) dengan kententuan 
terlampit pada gambar 5 berikut.  

 
Gambar 5. Protokol Komunikasi 

Agregator 
Agregator adalah aplikasi web utama yang diakses oleh masyarakat untuk 

mencari katalog produk UMKM. Aplikasi ini menampilkan kotak pencarian dan 
antar muka hasil pencarian. Aplikasi web dilayani oleh webserver expressjs yang 
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menyediakan halaman html statis. Kode web server ditampilkan pada gambar 6 di 
bawah ini.  
 

 
Gambar 6. ExpressJS Menyediakan Halaman Agregator 

Potongan kode pada gambar 6 di atas bertugas menyediakan halaman statis 
yaitu agregator.html . Halaman ini berisi kode HTML untuk menampilkan kotak 
pencarian dan hasil pencarian. Halaman aggregator juga memiliki kode javascript  
untuk untuk berkomunikasi dengan hub. Kode aggregator diperliatkan pada 
gambar 7 berikut ini. 

 
Gambar 7. Kode Agregator 

Agregator melakukan koneksi ke hub menggunakan class “io” dengan 
parameter “auth” berisi token untuk melakukan otorisasi. Kode token ‘t-agregator’ 
adalah private shared key yang berarti disepakati sebelumnya antara hub dan 
aggregator.  

Agregator menanti input pencarian dari user yang selanjutnya dikirmkan ke 
hub untuk di-broadcast ke semua client katalog yang terhubung. Input tersebut 
adalah kode {query: input_pencarian} yang sebelumnya didefinisikan pada 
protocol komunikasi.  

Fungsi aggregator selanjutnya adalah menerima respon hasil pencarian dan 
menampilkannya kepada user.  Gambar 8 di bawah menampilkan kode yang 
bertugas menerima hasil query dan menampilkannya pada halaman web.  
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Gambar 8. Kode Penampil Hasil Pencarian Oleh Agregator 

Potongan kode pada gambar 8 di atas memonitor broadcast dengan 
pengenal ‘res-query’. Jika broadcast diterima, maka akan menampilkan struktur 
data hasil pencarian katalog pada halaman web aggregator.   
HUB 

Hub merupakan aplikasi server yang menjembatani komunikasi antara 
aggregator dan client katalog. Aplikasi ini mengelola dan menerapkan kebijakan 
kepada komponen aggregator dan client yang terhubung padanya. Hub melakukan 
beberapa tugas utama yaitu melakukan otorisasi aregator menggunakan token 
yang sudah ditentukan, menerima permintaan query dari aggregator dan 
meneruskannya (broadcast) ke semua client katalog, selanjutnya menerima 
respon query yang berupa hasil pencarian katalog dan meneruskannya hanya ke 
aggregator.  

Potongan kode proses otorisasi ditampilkan pada gambar 9 di bawah. 
Potongan kode tersebut mencari objek “auth” yang dikirimkan oleh komponen 
yang melakukan koneksi seperti terlihat pada gambar 7 di atas. Jika mendapatkan 
koneksi yang menyertakan objek auth, hub akan mencocokan nilainya dengan nilai 
yang terdefinisi sebelumnya. Jika cocok, maka koneksi tersebut akan dimasukkan 
ke room “r_agregator”. Room ini adalah room khusus aggregator sehinga hub 
dapat mengirimkan pesan pribadi yang berisi hasil pencarian katalog ke 
aggregator. 
 

 
Gambar 9. Proses Otorisasi 

 Fungsi hub selanjutnya adalah menjembatani komunikasi antara aggregator dan 
client. Hub dapat menerima broadcast dan meneruskannya ke setiap node yang 
terhubung kepadanya. Hub bekerja dengan memonitor kedatangan event. 
Komponen aggregator menggunakan event ‘query’ untuk mengirimkan 
permintaan query. Hub memonitor event ‘query’ dan mem-broadcast pesan yang 
dikirimkan melalui event ‘req-query’ kepada semua komponen client yang juga 
memonitor event yang sama. Client memproses permintaan pada event ‘req-query’ 
dengan melalukan pencarian katalog dan mengirimkan kembali hasil pencarian 
tersebut melalui event ‘res-query’ yang dimonitor oleh hub. Selanjutnya hub 
membroadcast pesan dari ‘res-query’ melalui room ‘r_agregator’ yang hanya 
berisikan aggregator untuk mengirimkan pesan tersebut secara privat hanya 
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kepada agreator. Gambar 10  berikut ini menampilkan kode proses jembatan 
komunikasi antar komponen oleh hub.  
 

 
Gambar 10. Proses Komunikasi Yang Dijembatani Hub. 

Client Katalog 
Client katalog merupakan aplikasi yang berada pada sisi UMKM. Komponen 

ini bertugas untuk menghimpun katalog produk UMKM dan melayani permintaan 
pencarian katalog produk oleh aggregator. Client terhubung kepada aggregator 
melalui perantara hub. Banyak client dapat terhubung ke hub, namun setiap client 
katalog memiliki alur kerja yang sama.  

Agar dapat bekerja dengan baik, sebuah client katalog harus memiliki daftar 
katalog produk, slemajutnya memiliki mekanisme pencarian produk dan 
mendapatkan akses untuk terhubung ke hub. Katalog produk dapat berupa basis 
data maupun struktur data. Penelitian ini menggunakan struktur data object 
javascript sebagai penyimpanan data katalog dan pustaka minisearch untuk 
melakukan pencarian data katalog. Gambar 11 berikut menampilkan penggunaan 
struktur data dan modul pencarian.  

 
Gambar 11. Struktur Data Katalog UMKM 

Setelah data katalog dan modul pencarian didefinisikan, berikutnya komponen 
client harus terhubung di hub dan memonitor permintaan pencarian katalog. 
Gambar 12 di bawah menampilkan kode pencarian katalog dan respon permintaan 
percarian katalog.  
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Gambar 12. Kode Pencarian dan Respon Permintaan Pencarian 

Gambar 12 di atas menampilkan potongan kode  komponen client. Baris pertama 
adalah kode koneksi client ke hub. Berikutnya client akan melakukan monitoring 
event ‘req-query’ yang berisi permintaan pencarian katalog. Selanjutnya client 
melakukan pencarian katalog memanfaatkan pustaka minisearch. Hasil pencarian 
akan diatur kembali agar sesuai dengan spesifikasi yang dibahas pada bab 3.2. 
Pada proses terakhir, client mengirimkan hasil pencaran melalui event ‘res-query’ 
kepada hub, untuk selanjutkan dikirimkan kepada agegator.   
C. Hasil dan Pembahasan 

Keluaran dari penelitian ini adalah model dan aplikasi terdistribusi. 
Terdapat empat komponen yang disiapkan untuk pembahasan yaitu sebuah 
sebuah hub, sebuah aplikasi agegator dan dua buah aplikasi client katalog. Aplikasi 
hub adalah aplikasi server yang harus dijalankan pertama sekali. Tampilan aplikasi 
hub diperlihatkan pada gambar 13 berikut ini.  

 
Gambar 13. Aplikasi Hub 

Apikasi hub bekerja di belakang layar sesuai dengan prosedur yang sudah 
diprogramkan sebelumnya. Aplikasi ini tidak dapat dikendalikan secara aktif dan 
hanya menampilkan catatan aktifitas saja.  

Aplikasi berikutnya adalah aplikasi aggregator yang merupakan aplikasi 
web yang diakses melalui browser. Halaman aplikasi aggregator menampilkan 
kotak pencarian yang dapat digunakan user untuk mencari katalog produk. Hasil 
pencarian katalog akan ditampilkan di bawah kotak pencarian. Gamabar 14 dan 15 
berikut ini.  
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Gambar 14. Agregator dan Kotak Pencarian 

 

 
Gambar 15. Tampilan Hasil Pencarian 

Aplikasi terakhir dari keluaran penelitian ini adalah aplikasi client katalog. 
Aplikasi ini digunakan oleh msing-masing UMKM untuk mempublikasikan katalog 
produknya sehingga aplikasi ini dapat berjumlah lebih dari satu. Aplikasi client 
katalog bekerja secara otomatis dengan merespon permintaan pencarian produk 
pada katalog nya. Penelitian ini mengelola daftar katalog secara langsung pada 
objek katalog yang berada pada kode aplikasi sehingga tampilan aplikasi hanyalah 
sebagai penanda bahwa aplikasi client katalog sedang berjalan. Tampilan aplikasi 
client katalog dieperlihatkan pada gambar 16 berikut.  

 
Gambar 16. Tampilan Aplikasi Client Katalog 

D.  Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil menciptakan metoda komunikasi aplikasi 

terdistribusi yang mampu mendistribusikan beban aplikasi antara komponen nya. 
Aplikasi yang dihasilkan, khususnya aplikasi client tidak membutuhkan sumber 
daya besar untuk beroperasi. Model yang dihasilkan dari penelitian ini juga dapat 
diimplementasikan menggunakan berbagai pustaka software lainnya untuk 
memberikan fitur yang lebih canggih.  
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Penelitian selanjutnya bisa meningkatkan fitur pada sisi client dengan 
memberikan kemudahan dalam mengelola data katalog atau dengan 
mengintegasikan data katalog dengan database aplikasi penjualan, jika sudah 
tersedia sebelumnya 
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